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MOTTO

°,w/,¢‘d/ Rus 2

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.

(Al-Quran Digital, Terjemahan surat Ar-Ra’d [13] yat: 11)

“Di mana-mana aku sel al u dengar: Yang benar juga
akhi rnya yang nenang. ltu benar; Benar sekali. Tapi
kapan? Kebenaran tidak datang dari |angit,

di a nesti di perjuangkan untuk nenjadi benar”
(Pramoedya Ananta Toer, Sekali Peristiwa di Bantatan, Jakarta: Lentera Dipantara, 20P3



PERSEMBAHAN

SKripsi ini aku persembahRan Repada mereka yang tidak pernah berhenti
berproses dalam mencari Rebenaran dan menjadikan al-Qur’an sebagai
barometer Rebenarannya.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pad&B3Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertdng88aJanuari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

|. Konsonan Tunggal
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II. Konsonan Rangkap Karefasydd itulis Rangkap:

(plaxia ditulis mutdaqgidn

w

sac ditulis iddah

ll. T¢' Marbatah di Akhir Kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

-~

TS ditulis hibah
ZEPEN ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-k&ta@b yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zdladt glan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata tktulis t:
&) dans ditulis ni'matullzh
Ohal Sy ditulis zaktul-fitri
IV. Vokal Pendek
"~ (fathah) ditulis a contoh C pa  ditulis daraba

(kasrah) ditulis i contoh agﬁ ditulis fahima

" (dammah) ditulis u contoh S ditulis kutiba

V. Vokal Panjang:

1. Fathah + Alif, ditulisa (garis di atas)

dlals ditulis jahiliyyah



2. Fathah + Alif Magar, ditulisa (garis di atas)
e ditulis yasa
3. Kasrah + Ya mati, ditulis (garis di atas)
aan ditulis majd
4. Dammah + Wau mati, ditulis (dengan garis di atas)
Ry R ditulis furid
VI. Vokal Rangkap:
1. Fathah + ¥ mati, ditulis ai
aSi ditulis bainakum
2. Fathah + Wau mati, ditulis au

Js8 ditulis gaul

VII. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan dalam Satat&dipisahkan dengan

Apostrof.
il ditulis a'antum
Gae ditulis u'iddat
ASE Al ditulis la‘'in syakartum

VIIl. Kata Sandang Alif + Bm

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

Ol ditulis al-Quran



ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan meaggdengkan

huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta tidak rhdaggkan

huruf I-nya

Uil ditulis al-syams
¢land) ditulis al-sami’

IX. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuaigde Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dagdaulis menurut

penulisannya

o= 8l g3 ditulis zawi al-furid

Al Jal ditulis ahl as-sunnah



ABSTRAK

HADIS-HADIS TENTANG DOA MUSTAJABNYA ORANG TUA,
MUSAFIR DAN ORANG YANG_DIDZALIM
(Studi Ma'an al-Hadis)

Banyak literatur menyebutkan, bahwa doa yang setipgaktikkan oleh
orang Islam terbagi menjadi dua macam, yaitu doag yditerima (agbul/
mustajab) dan doa yang tidak diterimagh@iru magbul). Pembagian ini
didasarkan padaut put doa yang dipanjatkan oleh pendoa. Akan tetapi,
sesungguhnyagut put adalah bagian di luar kemampuan pengetahuan naanusi
Maka, yang perlu disadari sedari awal pada saaoberadalah upaya maksimal
dalam berdoa. Tentu, pendoa berkeinginan doa yamgka panjatkan dapat
diterima.

Kaedah-kaedah yang ditetapkan tentang dhegbul sendiri sudah
dituntunkan oleh syara'. Bila dikategorikan, kaeti&isebut terbagi menjadi tiga
bagian, yaitu doamagbul karena keadaan, dowagbul karena waktu, dan doa
magbul karena tempat. Pada bagian pertama inilah, merheatat penulis,
sebagai kategori yang paling unggul ketimbang digaam yang lain.

Keadaan yang dimaksud adalah keadaan subyek (ped@oanateri doa.
Subyek doa merupakan unsur terpenting dari terkgbutdoa. Oleh sebab itu,
dalam banyak riwayat disampaikan, bahwa doa pab& Néama, pemimpin yang
baik, guru, orangtua, orang yang dizalimi, dan gabga adalah mustajab
(dipenuhi oleh Allah). Alasan yang paling rasioteitang hal ini adalah karena
mereka dekat dengan Tuhan, sehingga mampu menamjdta dengan ikhlas
dan ridha. Di samping itu, materi doa merupakanarmadari keadaan doa untuk
memudahkan terkabulnya doa. Bila materi doa benngdnu dengan maslahat dan
amat darurat bagi seseorang, besar kemungkinaakamedikabulkan oleh Tuhan.

Maka, pada bagian keadaan subyek inilah, peneétakakan penelitian.
Mengamati bagian ini secara mendalam dan ilmiahtimgnkiranya untuk
dilakukan. Setidaknya, melalui penelitian ini, dideui bagaimana seharusnya
pendoa berdoa. Dan, pada bagian ini, optimalisaaslites diri ditempuh, yang
mana itu juga bisa menguatkan dimensi keberagamgaanbpaya untuk
membersihkan diri, misal, dengan demikian, menjaagian yang tidak bisa
dipisahkan dari seseorang agar doanya terkabul.

Penelitian ini menjadikan hadis sebagai obyek |iteare Yaitu, hadis
tentang musatajabnya doa tiga subyek, orangtuaafmuslan orang yang
didzalimi. Di samping alasan akademis, penelitiandilakukan dalam rangka
memperkaya pemaknaan terhadap hadis-hadis tentaag Tnjauan yang
digunakan adalah kritik sanad dan matan. Melaljiakani, peneliti pertama kali
berusaha mengetahui otentisitas hadis tersebufadaririwayat dan isinya, dan
kemudian berlanjut pada penggalian maksud terddmmateri hadis tersebut
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sebagai sumber ajaran Islam, al-Qur'an dan hadmmbagkan kontribusi
nyata kepada pemeluknya. Keduanya merupakan p&tupjng selalu
menarasikan kebenaran-kebenaran. Maka, meletalkd@makya sebagai prinsip
primordial merupakan keniscayaan.

Dalam perjalanannya, keduanya hadir sebagai taks s@lalu dibaca oleh
umat Islam dari generasi ke generasi. Sehinggaatiddp dikatakan, bahwa
kontribusi tersebut sebenarnya berkait erat demg@amahaman. Dalam ranah
pemahaman, salah satu metode yang digunakan urgunkahami hadis adalah
ilmu ma’an al- hadis.

Hadis-hadis tentang mustajabnya doa orang tuaafmudan orang yang
didzalimi kiranya penting untuk dikaji dengan megatl atas, mana yang menjadi
sumber rujukan adalahl-kutub at-tis’ah. Dengan asumsi, bahwa-kutub at-
tis’Tah memenuhi kriteria untuk penelitiana’an al- hadis..

Tentang doa, pada prinsipnya, ia adalah ibad@teh karenanya, doa
diperintahkan oleh Allah swt. Sehingga, seseoramgynenafikan doa dikatakan

sombondf

! Dengan menggunakan kata kumgiil 3 s&i |, penelusuran melaluiutub at-tis’ah

dengan menggunakan CD al-Mausu’ah maka ditemukeny@@an yang menyatakan bahwa doa
itu adalah ibadah, dalam Sunan Ahmad, juz 37, B, 346, 386, 390. Sunan Ibrajsh, juz 11,
him. 279. Sunan Abi Bwud, juz 4, him. 278. Sunan at-Titei, juz 10, him. 229, juz 11, him. 42,
juz 11, him. 221. Sahih ibnu Hibbajuz 4, him. 270.

? s e DRI e pp 0y, pull B AT Ll g (G5 065 yang artinya: Dan
Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscayaakuperkenankan bagimu. Sesungguhnya



Di antara hadis-hadis yang berkaitan dengan mimstggadoa orang tua,

musafir, dan orang yang didzalimi adalah sebagai bériku

e A oo allt J 5y JB sk 85 U e & i o 18 i 8 a3 Iy Wl
ol b I 535 B 585y o skl 585 Lgd Sl U i o83 S )

Yazid menceritakan kepadaku, “Hisy menghabarkan kepadaku dari Yahya dari
Abi Ja’far, bahwasanya ia mendengar Abarairah berkata, ‘Ratullah saw
bersabda, ‘tiga doa yang mustajab, tidak ada karagli dalamnya, yaitu doa
orang yang digalimi, doa musfir, dan doa orang tua atas anaknya.”
(diriwayatkan oleh imam Ahmad)

G- Po .2 oo oo 2004 o es Core Ty Koo  iE. Lo S a
ﬁg\fﬁg\gw&g\wﬂ\fwgﬁ&;}@J\éwfﬂ\.L&La.\rggaj.c\\.adr
35 (b S U g Do 183 b iy e Al Lo Al J gy JB JB 558 o 12

ol Wi 5835 LA 53835 i

Abu Bakar menceritakan kepadaku, ‘Abdullah bin BakrSahmi menceritakan
kepadaku, dari Hisyn ad-Dastuwi dari Yahya bin Abi Kair dari Abi Ja’far dari

Abi Hurairah berkata, Rakillah saw bersabda, “Tiga doa yang mustajab, tidak
ada keraguan di dalamnya, yaitu doa orang yangaliiai, doa musfir, dan doa
orang tua kepada anaknya.” (diriwayatkan oleh infiama Majah)

Kedua hadis di atas merupakan redaksi hadis yamkgiten dengan
mustajabnya doa orang tua, miirs dan orang yang didzalimi yang terkumpul
dalam satu redaksional. Diambilnya teks hadis gbagai penelitian, karena
adanya asumsi penulis terhadap doa aplst apa itu doa mustajab, lebih-lebih

bila dikaitkan dengan orang tua, mfis dan orang yang didzalimi. Dengan

demikian, asumsi baru pun muncul, kenapa harusgoiaen, musfir, dan yang

orang-orang yang menyombongkan diri dari menyenalakan masuk neraka Jahannam dalam
keadaan hina dina". (surat al-Mu’'min (40) : 60)



didzalimi. Tentunya, ini menyimpan sebuah mistesainy harus dimunculkan
secara rasional terkait dengan hal itu. Lebih-ldi@munculan hadis tidak lepas
dari realitas yang ada, dengan begitu upaya-upayek umenjawab asumsi
tersebut harus dilakukan.

Doa musijab adalah doa yang diterinimagbul)® Berbeda bila dikatakan
doa itu dijawab, artinya doa dalam hal ini ada ploinsi, yaitumaqgbul(diterima)
danghairu magbul(tidak diterima)’ Dengan demikian, doa mustajab itu doanya
pasti diterima oleh Allah swit.

Doa dikatakan sebagai bentuk perbuatan ibadahngmtakan mempunyai
implikasi tersendiri. Di antara implikasi terselaatalah seorang hamba mengakui
akan kelemahannya sehingga terkikislah sikap somb®ombong dalam hal ini
perilaku yang ada dalam diri seseorang, artinyardempunyai implikasi yang
bersifat internal.

Implikasi doa bukan hanya bersifat internal, aketagi juga mempunyai
ranah implikasi eksternal. Berangkat dari pemahap®mulis tentang implikasi
doa yang demikian, melalui objek materi hadis dengetodema’an al- hadis.
yang digunakan, diharapkan dapat menjawab dan nrkogie pemahaman
penulis pada khususnya terkait implikasi doa, daaia umum, dengan penelitian

ini diharapkan memunculkan sebuah arah baru penahtntang doa.

® Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Muhammad bin HakibBasri al-Baghdadi
yang dikenal al-Mwardi, dalam kitatAn-Nukatu Wa Al-‘Uyun(ttp. Mawaqi at-Tafair,tth) juz, I,
him. 405, dalam CMaktab as-Symilah

* Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Muhammad bin Habé#-Basri al-
Baghdadi......... him. 405



B. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas diéjpett bahwa hadis-
hadis mustajabnya doa orang tua, afiusdan orang yang didzolimi masih
diperlukan adanya penjelasan lebih tepat untuk tdey@anahami lebih jauh dan
dapat mengambil hikmah dari sebuah hadis denga. @©teh sebab itu, kiranya
dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang di dalean penelitian ini.

1. Bagaimana pemaknaan hadis-hadis doa mustajabrgrag(twa, musfir,
dan orang yang didzolimi)
2. Bagaimana relevansinya hadis-hadis tentang doaajabstya (orang tua,

musafir, dan orang yang didzolimi) dalam konteks ke&mi
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Pada dasarnya, penelitian ini bertujuan untuk meacmengadakan
pemaknaan yang lebih tepat terhadap teks-teks htmtisang hadis-hadis
mustajabnya doa-doa orang tua, nfusaan orang yang didzolimi, yang mana
masih menimbulkan keraguan mengenai otentitas ugksta di kalangan ahli
hadis. Di samping itu, penelitian ini juga bertujuantuk mengetahui relevansi
pemaknaan hadis nabi dengan metaden al- hadis. Sehingga, penulis berusaha
mendeskripsikan dan menelusuri pemaknaan hadigbtgrs Dengan harapan
dapat memberikan pemaknaan yang tepat, apregiaitif,akomodatif terhadap
perubahan dan perkembangan zaman, tidak hany&tegbeh bunyi teks hadis
yang cenderung tekstualitas-skriptualis, tanpatkehilangan ruh semangat nilai

yang terkandung di dalam hadis tersebut.



Oleh karena itu, kajian melalui jalur matan dan pkamannya secara
tepat harus diupayakan dengan sungguh-sungguhwagisan yang diamanatkan
Rasilullah saw. kepada umat Islam tidak sia-sia dannalibegitu saja.

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat:

a. Memberikan kontribusi yang berarti bagi perkembangaembaharuan
atau perbaikan pemikiran wacana keagamaan, terliggh kontribusi
metodologi studi Islam beserta aplikasi. Dan dapaenambah
pengembaraan intelektual terhadap pemerhati hadim|ggai sumbangsih
bagi kazanah pemikiran Islam di masa depan.

b. Menambah informsi dan pemahaman mengenai hadanggiadis-hadis
mustajabnya doa orang tua, musafir, dan orang gazglimi.

D. Telaah Pustaka

Kajian pustaka ini dimaksudkan sebagai salah sabutkhan ilmiah yang
berguna memberikan kejelasan dan batasan inforyaes digunakan melalui
khazanah pustaka, terutama yang berkaitan dengaenyeng dibahas. Dalam hal
ini, hadis-hadis tentang doa mustajabnya orang riuasdir, dan orang yang
didzolimi.

Secara eksplisit, literatur- literatur, baik yan@rupa buku, artikel,
makalah, bahkan skripsi, peneliti belum menemuldanga pembahasan tentang
judul skripsi yang akan ditulis oleh peneliti. Namdemikian, secara implisit
peneliti menemukan skripsi dan buku-buku yang sekia dalam pembahasannya

mengarah kepada tema skripsi yang akan penelitkéak



Hadis-hadis nabi tentang doa kemiskirglripsi Lugmanul Hakim, 2003.
Skripsi ini membahas maksud doa kemiskinan deniggifan ma’an al- hadis.,
yang mana diharapkan dalam penelitian ini pemaknsamang maksud
kemiskinan menjadi realistis. Karena bagaimanapga,jselama ini kemiskinan
dipahami sebagai salah satu faktor penghambat dalamalani kehidupan di
satu sisi, sedangkan apa yang dilakukan ®edulullah tidak serta merta doa
yang kemiskinan ini dimaknai secara ekplisit sendatasi yang lain. Akan tetapi,
memungkinkan adanya maksud lain yang bisa kit& mistiam memaknai hadis
tersebut. Kiranya langkah yang dilakukan saudargmanul Hakim dalam
skripsinya telah mengangkat sedikit dari pemakndaa kemiskinan, yang
diantara dari pemaknaan tersebut ditinjau dalanmekasporal-spiritual, aspek
sosial, aspek ekonomi.

Makna Doa dan Qada’ Qadar Tuhan dalam prespektiflisid arjih dan
Tajdid Muhammadiyaghskripsi Samsudin, 2008. Dalam skripsi ini pemisaina
tentang doa lebih difokuskan kepada pemahaman iseganMuhammadiyah,
yang mana dalam lembaga ini terdapegjlis tarjih dantajdid. Selanjutnya doa
dalam pembahasannya dikaitkan dengan gada’ dam,gada mana dalam hal
ini sejauh mana pengaruh doa sesorang dengan dadafjadar Tuhan, yang
selama kita ketahui, bahwa manusia mempunyai takdising-masing. Dan
simpulan dalam skripsi secara global adalah selmakna keselarasan antara
kehendak hamba dengan kehendak Tuhan dengan addoga yang
dipanjatkannya. Akan tetapi, takdir Allah tidaklaisa dirubah. Namun demikian,

Allah memberi kuasa kepada manusia untuk hal-had) yeersifat riel atau khusus



untuk berusaha dan mencari hasil yang maksimalrtseg@a yang diinginkan,
akan tetapi hasil akhir tetap milik Allah.

Buku yang berjudulikir Sufi Menghampiri llahi Lewat TasawuBuku
ini memuat tulisan 13 intelektual ulama tanah Balam pembahasaan buku ini
terdiri atas empat bagian. Bagian pertama tentapngofia dzikrullah. Bagian
kedua tentang nuansa dzikir dalam tasawuf. Bagetigk tentang berdzikir
bersama para sufi. Dan bagian keempat tentang na&tikian zikir sufi.

Doa secara harfiah berarti memanggil, mengajak,gonegtang, menyeru,
dan memohon. Sedangkan dalam pengertian amalan,tidisa lain adalah
memanggil Allah untuk mengajukan permohonan kepdya- Doa menempati
posisi sentral dalam amalan keagamaan, pada s@aasg ini, maksudnya dalam
kehidupan modern orang-orang Islam orang belum rhamasignifikansi doa.
Doa sering dipahami dengan persepsi yang kurangt.t&pehingga, apabila
mengalami kegagalan dalam hidup ini, doa seringrdlkinghitamkan.

Doa dalam artian memanggil Allah dalam rangka mpehkga
permohonan kepada-Nya, begitu penting bagi kitaga&bmuslim, karena berdoa
merupakan tanda bahwa kita membutuhkan Allah d&@indupan ini. Dan doa
juga merupakan media untuk mendekatkan diri kepaga-Dengan memanggil
dan mengajukan permohonan, kita sebagai hamba Akabsaha menggapai
posisi yang dekat dengan Allah. Dengan demikiam plon berarti melibatkan
Allah dalam segala segi kehidupan kita sebagaasgomuslim.

Sebuah ayat al-Qur'an yang dapat mencerakan peilsépdentang doa

adalah, “Berdoalah kamu kepada-Ku, tentu Aku aka&mgabulkan doa kalian.



Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan ditikuberdoa sebagai
ibadah kepada-Ku akan masuk dalam neraka jahanrsdam dkeadaaan hina
dina.” (Q.S. al-Mu’min [40]: 60). Dalam hal ini, danerupakan keniscayaan yang
harus dilakukan oleh setiap hamba Allah yang beriniz2engan berdoa, setiap
manusia menyadari kehambaannya yang tiada merddika upaya kecuali atas
pertolongan dan ridha Allah.

Adapun kaitanya diterima atau tidak, doa sejatiagialah hak perogratif
Allah. Karena Dialah yang mempunyai kewenangartdrakbut di satu sisi. Akan
tetapi melalui adanya nash-nash, baik yagagliyah maupunkauniyah menjadi
tanda, di mana adanya indikasi-indikasi diterimauaidaknya suatu doa di sisi
yang lain.

Buku Quantum doa agar doa tak terhijab dan mudah dikkdmloleh
Allah s.w.t,yang di tulis oleh Drs. H. Syukriadi Sambas, Md8n Tata Sukayat,
M. Ag. Maksud dari judul buku ini dikatakan Quantadalah proses lompatan
yang begitu cepat, mudah, efektif, dan mendalanapdd Quantum doa berarti
upaya memahami doa secara mudah, cepat, efektf,ndandalam, sehingga
memunculkan kemantapan dan keyakinan di dalam kitisi. Keyakinan dan
kemantapan tersebut merupakan salah satu syardingpeagar doa kita
dikabulkan oleh Allah.

Metodologi penulisan buku ini menggunakestinbath, iqtibas, istigra
(proses penalaran). Metod#inbath adalah proses penalaran dalam menjelaskan
objek kajian epistemologi doa dengan menurunkaneréiegan nagliyah

qgur'aniyah dan sunnah para Nablgtibas adalah proses penalaran dalam



menjelaskan objek kajian epistemologi doa dengaminmjam teori-teori doa
produk ijtihad para ulama. Adapunstigra adalah proses penalaran dalam
menjelaskan objek kajian epistemologi doa berdasarkasil penelitian dan
pengalam empirik spiritual hamba AllatOleh karenanya, dengan metode yang
begitu banyak, buku ini terdiri atas sebelas bab.

Berdoa merupakan aktivitas yang penting dalam kgtad beragama,
bahkan doa menjadi simbol hubungan personal ahtardba dengaSang Khalik
(Hablun Min allah) Doa juga merupakan bukti kemurahan Allah s.wpakia
para hamba-Nya.

E. Metode Penelitian

Dalam setiap penelitian tidak lepas dari suatu destkkarena metode
adalah cara bertindak dalam upaya agar kegiataelifp@n dapat terlaksana
secara rasional dan terarah demi mencapai hasjlsempurn.

Metode pendekatan terhadap suatu persoalan jaihpebting dari materi
persoalan, ini artinya, jika metode pendekatan y@dipgrgunakan terhadap suatu
masalah tidak tepat, besar kemungkinan substanspgdan tersebut justru tidak
tersentuh, bahkan boleh jadi terdistdrsi.

Penelitian ini  bersifat kepustakaanlibg¢rary research, dengan

menggunakan bahan-bahan tertulis seperti buku,lahajsurat kabar, jurnal, dan

® Syukriadi Sambas, dan Tata Sukagantum Doa Agar Doa Tak Terhijab dan Mudah
dikabulkan oleh Allah s.w.{Jakarta: Hikmah, 2005), him. 8-9

® Anton BakarMetodeReseach(Yogyakarta: Kanisius, 1992), him. 10

" Amin Abdullah Studi Agama: Normativitas atau Historisitagfogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), him. 65
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dokumen yang lainy®,terutama yang berkaitan langsung atau tidak lamgsu
dengan materi bahasan.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metodelpkatan deskriptif-
analitis, yaitu sebuah metode yang bertujuan umbgknecahkan permasalahan
yang ada pada saat ini, dengan teknik deskripiifuypenelitian, anilisis dan
klasifikasi® Penulis juga akan menggunakan metode pengumputn yaitu
mengumpulkan teks-teks hadis yang menerangkan nggnthadis-hadis
mustajabnya doa (orang tua, musafir dan orang getaplimi).

Adapun operasionalnya penelitian dalam skripsi menggunakan
langkah-langkah kerjma’an al- hadis. sebagai berikuf

1. Kiritik Historis; yaitu menentukan validitas dan wtisitas hadis dengan
menggunakan kaidah kesahihan yang telah ditetaplem para ulama
kritikus hadis.

2. Kritik Editis; yaitu menjelaskan makna hadis, satelmenentukan
derajat otentitas historis hadis. Langkah ini mentiga langkah utama,
sebagai berikut:

Pertama analisis isi, yakni pemahaman terhadap maknashadialui

beberapa kajian, yaitu kajian tematis komperhénsigjian linguistik>

8 Abudin NataMetodologi Studi Islagn(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), him. 125

° Winarno SurakhmadPengantar Penelitian lImiatBandung: Tarsito, 1994), him.138-
139.

% Musahadi, Evolusi Konsep Sunnah Implikasi Pada Perkembangakuhkt Islam
(Semarang: Aneka llmu, 2000), him. 155-159

*Disini penggunaan prosedur-prosedur gramatikalasaharab mutlak diperlukan,
karena setiap teks hadis harus ditafsirkan daldmadzaaslinya, yakni bahasa arab.



11

dan kajian konfirmatif, yakni dengan melakukan lkonési makna yang
diperoleh dengan petunjuk-petunjuk al-Qur’an.

Kedua analisis realitis historis. Dalam tahapan ini,kmea atau arti
sesuatu pernyataan dipahami dengan melakukan kajas realitas,
situasi atau problem histories dimana pernyataboae hadis muncul,
baik situasi makro maupun situasi mikro.

Ketiga, analisis generalisasi, yaitu menagkap makna usaveyang
tercakup dalam hadis yang inti dan esensi maknaediauah hadis.

3. Kritik Praktis, yaitu perubahan makna hadis yangetbleh dari
generalisasi ke dalam realitas kehidupan kekinisahjngga memiliki
makna praktis bagi problematika hukum dan kemaggsaa kekinian.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memaerlobjek
penelitian, maka perumusan sistematika pembahasasuth sebagai berikut:

Bab pertama berupa pendahuluan yang memuat latar belakanglamas
yang mengantar penulis melakukan penelitian selaajdtkan dengan rumusan
masalah yang menjadi pokok bahasan penelitiarsetelah itu, dijelaskan tujuan
diangkatnya tema tersebut kegunaan penelitianbaik secara teoritis maupun
praksis. Langkah berikutnya adalah menelusuri pastana mengetahui posisi
tema yang sedang diteliti serta kemungkinannyaaadékeratur yang mendukung

penelitian ini. Dan terakhir dijelaskan pula permteak dan metode yang

12 yakni mempertimbangkan teks-teks hadis yang laemitiki tema yang relevan
dengan tema hadis yang bersangkutan dalam rangkalap&tkan pemahaman yang lebih
komperhensif.
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digunakan serta kerangka sistematis yang mengaralpkala rasionalisasi
penelitian.

Bab kedua memaparkan tentang teori pemaknaan hadis damipdisk
redaksi hadis Nabi tentang doa mustajabnya oraamgniuafir, dan orang yang
didzalimi. Bab ini meliputi problematikaa’an al- hadis. dan redaksi hadis Nabi.
Dan, di sini diungkapkan pula kualitas hadis teuselengan menggunakan
penelitian yang telah ada.

Bab ketigg memaparkan tentang pemaknaan dan analisis hadis-h
tentang doa mustajabnya orang tua, afiysdan orang yang didzalimi, yang
meliputi; analisis matan/teks hadis, analisis histdan generalisasi.

Bab keempatmenganalisis relevansi hadis Nabi tentang dodajalmya
orang tua, musafir dan orang yang didzalimi yandipug: kontektualisasi
mustajabnya doa orang tua, mafus dan orang yang didzalimi; doa sebagai

bentuk ibadah; doa sebagai bentuk upaya prefeadtfdkehidupan sosial.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydab feenulis uraikan
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebasy#ua:

1. Pemahaman hadis tentang mustajabnya orang tuafimdaa orang
yang didzalimi secara lafadz, bahwasanya perbepada tataran lafadz
masih bisa ditoleransi, karena perbedaan lafadzy y@njadi tidak
menimbulkan perbedaan makna yang berarti, maksudig@agan
menggunakan metode al-jam’u, hal tersebut bisatadhpaesaikan.

2. Dalam pemaknaan hadis tentang mustajabnya doa tranmusafir dan
orang yang didzalimi mempunyai implikasi mikro dawakro, maksud
implikasi mikro adalah nilai ibadah dan makro ataldai sosial sebagai

bentuk aplikasi dari hadis tersebut.

B. Saran-saran
1. Perlunya penelitian yang lebih komprehensif tentie@jgan pemahaman
atas hadis-hadis tentang doa mustajabnya orangnwsafir dan orang
yang didzalimi baik dari segi sanad atau matan aemgelibatkan hadis-
hadis yang berkaitan baik secara langsung atak {mlagsung guna
memperkuat posisi hadis tentang doa muastajabrafagdua, musafir
dan orang yang didzalimi dalam upaya kontektudligantunya dengan
melibatkan banyak kitab referensi hadis selainbkkiiab hadis yang

telah penulis teliti.
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2. Penulis mengukui, bahwa penelitian yang penulisikak masih sarat
akan kekurangan, lebih-lebih tema tentang doa nalstang mungkin
banyak ditemukan dalam kitab-kitab hadis lain (sek#tab yang penulis
teliti) dengan melibatkan banyak objek (maksudngiais objek yang
telah peneliti lakukan; orang tua, musafir dan grgang didzalimi),
yang kemudian dilakukan upaya perbandingan ataskobpudda’i’
tentunya dengan data (dibaca:matan) dalam matas la@ yang musti
dilakukan oleh peneliti selanjutnya.

Sejatinya setiap manusia mempunyai potensi untgnyh diijabahi
(dikabulkan) oleh Tuhan. Dengan memahaminya maraksia potensi doanya itu
musatajab maka upaya menduakan Tuhan dapat tekpataB®leh karena itu
perlunya pemahaman tentang doa yang lebih uptedeadap realitas ini perlu
dilakukan, dengan tanpa menghilangkan esensi dé&ai y@ahwa doa adalah

Ibadah.
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